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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran interaksi sosial antara santri dan pengasuh
dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data menggunakan model interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial antara santri dan pengasuh
dibangun melalui hubungan edukatif, religius, dan kekeluargaan yang berlangsung secara
intensif melalui komunikasi formal dan informal, pembelajaran, pembinaan, pengawasan,
serta keteladanan. Penanaman nilai kedisiplinan dilakukan melalui pembiasaan, pemberian
nasihat, teguran, kontrol sosial, pengawasan, dan penerapan reward serta punishment yang
bersifat edukatif. Implementasi kedisiplinan tampak pada kepatuhan santri terhadap ibadah,
disiplin waktu, disiplin belajar, kepatuhan terhadap tata tertib, serta perilaku sosial sehari-
hari. Keberhasilan pembentukan kedisiplinan didukung oleh budaya pesantren, komunikasi
interpersonal, keteladanan pengasuh, dan lingkungan religius, meskipun masih terdapat
hambatan berupa perbedaan karakter, kejenuhan, dan proses adaptasi santri. Dengan
demikian, interaksi sosial antara santri dan pengasuh menjadi faktor utama dalam
pembentukan kedisiplinan santri di lingkungan pesantren.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Kedisiplinan, Pengasuh Pesantren, Pondok Pesantren, Santri.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of social interaction between students (santri) and caregivers
in instilling disciplinary values at Sahabat Al-Qur’an Islamic Boarding School, Binjai. The research
employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, while data analysis was conducted using
an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings reveal that social interaction between students and caregivers is established through
educational, religious, and familial relationships that occur intensively through both formal and
informal communication, learning activities, guidance, supervision, and role modeling. The
cultivation of disciplinary values is carried out through habituation, advice, reprimands, social
control, supervision, and the implementation of educational rewards and punishments. The
implementation of discipline is reflected in students’ obedience to religious practices, punctuality,
learning discipline, compliance with boarding school regulations, and daily social behavior. The
success of discipline formation is supported by the boarding school culture, interpersonal
communication, caregivers’ exemplary conduct, and a religious environment. However, several
obstacles remain, including differences in students’ characters, boredom, and adaptation
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processes. Therefore, social interaction between students and caregivers serves as the primary
factor in shaping students’ discipline within the Islamic boarding school environment.

Keywords: Social Interaction, Discipline, Islamic Boarding School Caregivers, Islamic Boarding
Schools, Students.

PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki
karakteristik khas dalam membentuk kepribadian santri melalui pembelajaran agama,
pembiasaan hidup, dan interaksi sosial yang berlangsung secara intensif dalam
kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya,
pesantren tidak hanya menekankan aspek kognitif, melainkan juga menanamkan nilai
moral, spiritual, dan kedisiplinan melalui sistem kehidupan kolektif yang berlangsung
selama dua puluh empat jam. Dalam konteks ini, pembentukan kedisiplinan menjadi
salah satu nilai penting karena berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tanggung
jawab, pengendalian diri, serta keteraturan perilaku santri dalam kehidupan
pesantren(Budiyanto et al., 2014).

Kedisiplinan dalam lingkungan pesantren tidak hadir secara spontan, tetapi
dibangun melalui proses pendidikan yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan
budaya pesantren. Pengasuh pesantren memiliki posisi strategis sebagai figur sentral
yang tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin lembaga, melainkan juga sebagai
pembimbing, pengarah, serta teladan dalam kehidupan santri. Interaksi yang terjalin
antara pengasuh dan santri menjadi ruang pendidikan yang memungkinkan
internalisasi nilai dilakukan secara langsung melalui nasihat, pembiasaan,
pengawasan, serta keteladanan perilaku sehari-hari.

Interaksi sosial dalam perspektif pendidikan dipahami sebagai hubungan
timbal balik yang memengaruhi perilaku individu maupun kelompok. Di lingkungan
pesantren, interaksi sosial santri dan pengasuh berlangsung secara intens karena
keduanya berada dalam ruang sosial yang sama dan saling terhubung melalui kegiatan
pembelajaran, ibadah, pembinaan karakter, hingga kehidupan keseharian. Hubungan
sosial yang harmonis dan komunikatif berpotensi menciptakan proses pendidikan
yang lebih efektif, termasuk dalam membangun sikap disiplin santri terhadap tata
tertib yang berlaku.

Penanaman nilai kedisiplinan di pesantren pada dasarnya dilakukan melalui
berbagai mekanisme, seperti pemberian aturan, pengawasan, pembiasaan aktivitas
rutin, penguatan moral, dan keteladanan figur pengasuh. Penelitian menunjukkan
bahwa sistem kepengasuhan di pesantren mampu membangun perilaku disiplin santri
melalui pendekatan yang sistematis dan berulang, sehingga nilai kedisiplinan tidak
hanya dipahami sebagai aturan formal, tetapi juga menjadi kebiasaan yang melekat
dalam kehidupan sehari-hari santri.

Selain itu, pola komunikasi antara pengasuh atau kiai dengan santri juga
memiliki pengaruh terhadap pembentukan perilaku disiplin. Komunikasi
interpersonal yang berlangsung secara intensif memungkinkan pengasuh memberikan
arahan, teguran, motivasi, serta penguatan terhadap perilaku positif santri. Melalui
proses komunikasi tersebut, santri memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
mematuhi aturan dan menjalankan kewajiban secara konsisten sebagai bagian dari
pembentukan akhlak dan tanggung jawab (Aliyandi, 2018).
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Hubungan sosial antara santri dan pengasuh di pesantren tidak hanya
berlangsung dalam konteks formal pendidikan, tetapi juga dalam relasi emosional dan
sosial yang menyerupai hubungan orang tua dan anak. Pengasuh dipandang sebagai
figur pembimbing yang memberikan rasa aman, perlindungan, arahan, sekaligus
ketegasan terhadap perilaku santri. Kondisi tersebut memungkinkan nilai kedisiplinan
ditanamkan secara lebih efektif karena adanya kedekatan emosional dan rasa hormat
yang berkembang dalam interaksi sosial sehari-hari (Budhiarti et al., 2023).

Lingkungan pesantren juga memainkan peranan penting dalam mendukung
pembentukan kedisiplinan santri. Budaya religius, aktivitas rutin, pembiasaan ibadah,
serta pengawasan kolektif menciptakan sistem sosial yang mendorong santri untuk
hidup tertib dan bertanggung jawab. Dalam situasi demikian, interaksi antara
pengasuh dan santri tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari sistem pendidikan
yang saling mendukung untuk menghasilkan perilaku disiplin dan berkarakter.

Meskipun demikian, proses penanaman kedisiplinan di pesantren tidak selalu
berlangsung tanpa tantangan. Perbedaan karakter santri, tingkat kesadaran diri, latar
belakang keluarga, serta dinamika sosial antar santri dapat memengaruhi keberhasilan
pembinaan disiplin. Oleh sebab itu, diperlukan pola interaksi sosial yang tidak hanya
bersifat instruktif, tetapi juga edukatif, komunikatif, dan persuasif agar nilai
kedisiplinan dapat diterima secara sadar oleh santri.

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, kedisiplinan menjadi aspek
penting karena berkaitan dengan pembentukan karakter generasi muda yang
bertanggung jawab dan memiliki kemampuan pengendalian diri (Assingkily &
Rangkuti, 2020). Pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis karakter dituntut
untuk terus memperkuat strategi pembinaan yang tidak sekadar menekankan aturan,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran internal melalui hubungan sosial yang sehat
antara pengasuh dan santri.

Penelitian terdahulu umumnya membahas pembentukan karakter di
pesantren, sistem kepengasuhan, pola komunikasi pengasuh, maupun implementasi
pendidikan karakter secara umum. Namun, sebagian besar penelitian masih
menempatkan kedisiplinan sebagai bagian kecil dari pembinaan karakter atau
membahas komunikasi dan kepengasuhan secara luas tanpa secara spesifik mengkaji
bagaimana interaksi sosial antara santri dan pengasuh menjadi mekanisme utama
dalam menanamkan nilai kedisiplinan.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai hubungan antara interaksi
sosial santri dan pengasuh dalam proses penanaman nilai kedisiplinan di lingkungan
pesantren. Kajian ini menjadi penting karena interaksi sosial merupakan medium
utama berlangsungnya transfer nilai, pembentukan kebiasaan, dan penguatan perilaku
disiplin santri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Peran Interaksi Sosial
antara Santri dan Pengasuh dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan di Pondok
Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai” menjadi relevan untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai bagaimana pola interaksi
sosial antara santri dan pengasuh berlangsung, bagaimana mekanisme penanaman
nilai kedisiplinan dilakukan, serta faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat proses pembentukan kedisiplinan di lingkungan pesantren.
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METODE

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan memahami secara mendalam fenomena interaksi sosial antara santri dan
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren Sahabat Al-
Qur'an Binjai. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna,
pengalaman, pola komunikasi, dan dinamika hubungan sosial yang terjadi secara
alamiah dalam lingkungan pesantren, sehingga data yang diperoleh lebih bersifat
mendalam dan kontekstual (Creswell et al., 2018).

Jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian difokuskan pada satu
objek tertentu, yaitu Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, untuk memahami
secararinci bagaimana proses interaksi sosial antara santri dan pengasuh berlangsung
dalam pembentukan kedisiplinan. Studi kasus memungkinkan peneliti mengkaji suatu
fenomena sosial berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan konteks sosial secara lebih komprehensif (Yin,
2018).

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai.
Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang memiliki sistem pembinaan berbasis kehidupan
kolektif dengan interaksi sosial yang berlangsung secara intens antara pengasuh dan
santri. Lingkungan pesantren secara empiris memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter dan kedisiplinan melalui pembiasaan, pengawasan, serta
keteladanan pengasubh.

Subjek penelitian terdiri atas pengasuh pesantren, ustaz/ustazah, dan santri
yang terlibat secara langsung dalam aktivitas pembinaan kedisiplinan. Penentuan
informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keterlibatan aktif, pengalaman,
serta pemahaman terhadap proses interaksi sosial dan pembinaan disiplin di
lingkungan pesantren (Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung untuk melihat pola interaksi sosial antara santri dan pengasuh, bentuk
kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, serta pola pembiasaan yang diterapkan
dalam kehidupan pesantren. Teknik observasi dipilih karena mampu memberikan
gambaran nyata mengenai perilaku sosial yang berlangsung secara langsung di
lapangan(Fauziyah et al., 2022).

Wawancara mendalam dilakukan kepada pengasuh, ustaz/ustazah, serta
beberapa santri guna memperoleh data mengenai bentuk interaksi sosial, pola
komunikasi, strategi penanaman disiplin, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan pembinaan kedisiplinan. Wawancara bersifat semi-terstruktur agar
informan dapat menjelaskan pengalaman dan pemahaman mereka secara terbuka
terkait proses pendidikan karakter yang berlangsung di pesantren.

Selain observasi dan wawancara, teknik dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data penelitian. Dokumentasi meliputi tata tertib pesantren, jadwal
kegiatan santri, catatan pembinaan, arsip kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan penerapan disiplin. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk melengkapi
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hasil observasi dan wawancara sehingga data penelitian menjadi lebih valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Silma et al., 2025).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian,
kemudian data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah
interpretasi. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola
interaksi sosial dan praktik penanaman kedisiplinan yang ditemukan selama
penelitian berlangsung (Miles et al., 2014).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari pengasuh, ustaz/ustazah, dan santri, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Langkah ini bertujuan meningkatkan kredibilitas data sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya dan memiliki validitas ilmiah yang baik (Creswell et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Interaksi Sosial antara Santri dan Pengasuh

Interaksi sosial antara santri dan pengasuh di lingkungan pesantren pada
dasarnya dibangun melalui hubungan yang bersifat edukatif, religius, dan
kekeluargaan. Dalam kehidupan pesantren, pengasuh tidak hanya diposisikan sebagai
pemimpin lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai figur pembimbing yang memiliki
tanggung jawab dalam mengarahkan perilaku, membina karakter, serta membentuk
kepribadian santri. Hubungan tersebut menciptakan pola interaksi yang berlangsung
secara intensif karena santri dan pengasuh berada dalam lingkungan sosial yang sama
dan menjalani aktivitas bersama secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, hubungan sosial
antara keduanya tidak hanya terbentuk dalam konteks akademik, melainkan juga
dalam aspek moral, spiritual, dan sosial kehidupan sehari-hari (Fauziyah et al., 2022).

Pola hubungan antara santri dan pengasuh di pesantren umumnya dibangun
berdasarkan prinsip penghormatan, kepatuhan, dan kedekatan emosional. Santri
memandang pengasuh sebagai figur yang dihormati karena memiliki otoritas
keilmuan, pengalaman spiritual, dan tanggung jawab moral dalam membina kehidupan
mereka selama berada di pesantren. Di sisi lain, pengasuh menjalankan fungsi sebagai
pendidik sekaligus pengganti orang tua yang memberikan arahan, perhatian, dan
pengawasan terhadap perkembangan santri. Hubungan seperti ini menjadikan
interaksi sosial berlangsung secara timbal balik, di mana pengasuh memberikan
pembinaan dan santri menunjukkan penghormatan serta kepatuhan terhadap arahan
yang diberikan (Sari et al., 2022).

Dalam praktik kehidupan pesantren, komunikasi formal dan informal menjadi
bagian penting dalam membangun interaksi sosial antara santri dan pengasubh.
Komunikasi formal biasanya berlangsung pada kegiatan pembelajaran kitab,
pengarahan, evaluasi kegiatan santri, penyampaian aturan, maupun pembinaan
disiplin yang dilakukan secara terstruktur. Sementara itu, komunikasi informal terjadi
dalam aktivitas keseharian seperti saat makan bersama, interaksi setelah ibadah,
percakapan santai, atau ketika pengasuh memberikan nasihat secara personal kepada
santri. Keberadaan dua bentuk komunikasi tersebut memungkinkan terciptanya
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hubungan yang lebih dekat dan efektif dalam proses pembinaan perilaku santri
(Aliyandi, 2018).

Interaksi sosial antara santri dan pengasuh juga terlihat dalam kegiatan
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam proses pembelajaran,
pengasuh atau ustaz tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga
membangun komunikasi edukatif yang menekankan pembentukan akhlak, tata krama,
dan tanggung jawab sosial santri. Di luar pembelajaran formal, interaksi tetap
berlangsung melalui diskusi keagamaan, pembinaan karakter, maupun arahan
terhadap perilaku santri sehari-hari. Pola hubungan ini menunjukkan bahwa
pendidikan di pesantren tidak terbatas pada transfer ilmu, tetapi juga internalisasi
nilai melalui interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus (Salamah et al,,
2019).

Selain dalam pembelajaran, interaksi sosial juga terbentuk melalui aktivitas
ibadah dan pembinaan kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Pengasuh
sering kali terlibat langsung dalam kegiatan salat berjamaah, pengajian, zikir,
pembiasaan adab, hingga pengawasan terhadap aktivitas harian santri. Kondisi ini
menciptakan intensitas hubungan sosial yang tinggi sehingga santri memperoleh
kesempatan untuk mengamati, meniru, dan memahami perilaku pengasuh secara
langsung. Dalam konteks tersebut, interaksi sosial menjadi media pembelajaran yang
bersifat praktis dan berulang dalam kehidupan santri (Zahroh, 2024).

Keteladanan (uswah hasanah) menjadi salah satu bentuk interaksi sosial yang
dominan antara santri dan pengasuh di pesantren. Pengasuh tidak hanya memberikan
nasihat secara verbal, tetapi juga menunjukkan perilaku disiplin, tanggung jawab,
kesederhanaan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai agama melalui tindakan nyata.
Melalui proses pengamatan yang dilakukan secara berulang, santri belajar memahami
norma dan perilaku yang diharapkan dalam kehidupan pesantren. Oleh karena itu,
keteladanan pengasuh memiliki pengaruh kuat dalam membangun kedisiplinan dan
pembentukan karakter santri (Ali et al., 2022; Sari et al.,, 2022).

Di samping keteladanan, kedekatan emosional juga menjadi unsur penting
dalam pola interaksi sosial antara santri dan pengasuh. Santri cenderung memandang
pengasuh sebagai figur orang tua kedua yang memberikan perhatian, perlindungan,
motivasi, dan arahan dalam kehidupan pesantren. Kedekatan emosional tersebut
membangun rasa hormat, kepercayaan, dan kenyamanan dalam berkomunikasi
sehingga mempermudah proses pembinaan perilaku dan penyampaian nilai-nilai
kedisiplinan. Dengan demikian, bentuk interaksi sosial antara santri dan pengasuh di
Pondok Pesantren tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga mencerminkan
hubungan interpersonal yang edukatif, religius, dan penuh kedekatan sosial (Budhiarti
etal., 2023; Jahidin & A, 2023).

Peran Interaksi Sosial dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan

Peran interaksi sosial antara santri dan pengasuh di lingkungan pesantren
memiliki posisi penting dalam proses penanaman nilai-nilai kedisiplinan. Kedisiplinan
di pesantren tidak hanya dibentuk melalui aturan tertulis, tetapi melalui hubungan
sosial yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi
tersebut memungkinkan proses pembentukan karakter dilakukan melalui komunikasi,
pengawasan, pembiasaan, serta keteladanan yang dijalankan oleh pengasuh kepada
santri. Dalam konteks ini, hubungan sosial menjadi media pendidikan karakter karena
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santri tidak hanya menerima instruksi, melainkan juga mengalami langsung proses
internalisasi nilai kedisiplinan melalui pengalaman sosial di lingkungan pesantren
(Khozin et al., 2024; Lestari et al., 2024)

Penanaman kedisiplinan umumnya dilakukan melalui pembiasaan
(habituation) terhadap aktivitas rutin pesantren(Juwita & S, 2025). Berdasarkan hasil
wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, kedisiplinan
dibangun melalui kewajiban mengikuti salat berjamaah, pembelajaran Al-Qur’an,
kegiatan kebersihan, belajar malam, dan kepatuhan terhadap jadwal harian pondok.
Pembiasaan tersebut diterapkan secara konsisten agar santri memiliki kesadaran
untuk menjalankan tanggung jawab tanpa paksaan. Dengan adanya rutinitas yang
berulang, santri perlahan membentuk perilaku disiplin yang tertanam dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi bagian dari karakter mereka (Pengasuh Pondok
Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, 2026a)

Selain pembiasaan, interaksi sosial juga berperan melalui pemberian teguran
dan nasihat sebagai bentuk kontrol sosial terhadap perilaku santri. Ketika terdapat
pelanggaran aturan, pengasuh cenderung memberikan teguran yang bersifat edukatif
agar santri memahami kesalahan yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah seorang santri, pengasuh sering memberikan arahan secara langsung
maupun melalui pengajian dan nasihat bersama setelah kegiatan ibadah sehingga
santri memahami bahwa disiplin bukan sekadar kewajiban, melainkan bagian dari
pembentukan akhlak dan tanggung jawab diri (Wawancara pribadi mengenai
pengalaman kedisiplinan di lingkungan pesantren., 2026). Pendekatan tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan secara persuasif
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan santri terhadap aturan pesantren (Aliyandi,
2018).

Peran interaksi sosial dalam menanamkan kedisiplinan juga tampak melalui
pengawasan yang dilakukan oleh pengasuh terhadap aktivitas keseharian santri.
Pengawasan dilakukan dengan memantau keterlibatan santri dalam kegiatan ibadah,
belajar, kebersihan, hingga keteraturan perilaku di lingkungan asrama. Kehadiran
pengasuh yang aktif dalam kehidupan sehari-hari santri membuat proses pembinaan
berlangsung lebih efektif karena santri merasa diperhatikan sekaligus diawasi.
Pengawasan tersebut tidak hanya bersifat mengontrol, tetapi juga menjadi bentuk
kepedulian sosial yang mendorong santri untuk lebih bertanggung jawab terhadap
aturan yang berlaku (Zahroh, 2024).

Dalam praktiknya, interaksi sosial antara santri dan pengasuh juga diwujudkan
melalui penerapan reward dan punishment sebagai strategi pembentukan kedisiplinan.
Santri yang menunjukkan kepatuhan terhadap aturan, kedisiplinan waktu, serta aktif
dalam kegiatan pesantren biasanya mendapatkan apresiasi berupa pujian,
kepercayaan memimpin kegiatan, atau penguatan secara verbal. Sebaliknya, santri
yang melakukan pelanggaran memperoleh konsekuensi edukatif seperti teguran, tugas
tambahan, atau pembinaan khusus. Sistem ini membantu santri memahami bahwa
setiap tindakan memiliki konsekuensi sehingga mendorong terbentuknya tanggung
jawab individu terhadap perilaku mereka (Silma et al., 2025).

Komunikasi interpersonal yang terjalin secara dekat antara santri dan
pengasuh menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan terhadap aturan
pesantren. Interaksi yang bersifat terbuka dan penuh perhatian membuat santri lebih
mudah menerima arahan, koreksi, maupun motivasi yang diberikan oleh pengasuh.
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Dalam wawancara, beberapa santri menyatakan bahwa pendekatan personal yang
dilakukan pengasuh membuat mereka merasa dihargai dan diperhatikan sehingga
lebih terdorong menaati aturan yang berlaku. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kedisiplinan tidak hanya terbentuk melalui tekanan aturan, tetapi juga melalui
hubungan interpersonal yang positif antara pengasuh dan santri (Wawancara pribadi
mengenai pengalaman kedisiplinan di lingkungan pesantren., 2026).

Selain komunikasi verbal, keteladanan pengasuh menjadi bentuk interaksi
sosial yang sangat berpengaruh dalam membangun kedisiplinan santri. Pengasuh yang
menunjukkan perilaku disiplin dalam menjalankan ibadah, mematuhi jadwal, serta
konsisten terhadap aturan menjadi model perilaku yang diamati oleh santri setiap hari.
Santri cenderung meniru perilaku figur yang mereka hormati karena adanya hubungan
emosional dan rasa percaya yang terbentuk dalam lingkungan pesantren. Oleh karena
itu, interaksi sosial melalui keteladanan memiliki dampak yang lebih kuat
dibandingkan sekadar instruksi atau hukuman formal (Rizal et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa interaksi sosial memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren
Sahabat Al-Qur’an Binjai. Interaksi tersebut diwujudkan melalui pembiasaan, teguran,
nasihat, pengawasan, kontrol sosial, penerapan reward-punishment, komunikasi
interpersonal, dan keteladanan pengasuh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, interaksi sosial tidak hanya berfungsi sebagai hubungan komunikasi antara
pengasuh dan santri, tetapi juga menjadi sarana utama pembentukan karakter disiplin
yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.

Bentuk Implementasi Nilai-Nilai Kedisiplinan pada Santri di Pondok Pesantren
Sahabat Al-Qur’an Binjai

Implementasi nilai-nilai kedisiplinan pada santri di Pondok Pesantren Sahabat
Al-Qur’an Binjai tampak dalam berbagai aktivitas keseharian yang dilakukan secara
teratur dan berulang. Nilai disiplin yang ditanamkan melalui interaksi sosial antara
santri dan pengasuh kemudian termanifestasi dalam kepatuhan terhadap jadwal
kegiatan, pelaksanaan ibadah, proses belajar, hingga sikap sosial di lingkungan
pesantren. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kedisiplinan tidak hanya
dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan formal, tetapi juga menjadi kebiasaan
yang terbentuk melalui pembinaan berkelanjutan dan pengawasan yang dilakukan
oleh pengasuh. Dengan demikian, implementasi disiplin pada santri menunjukkan
adanya hubungan antara proses pembinaan sosial dengan perubahan perilaku sehari-
hari (Pengasuh Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, 2026).

Bentuk implementasi kedisiplinan yang paling terlihat ialah disiplin dalam
ibadah. Santri diwajibkan mengikuti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, mengikuti
pengajian, serta menjalankan kegiatan ibadah sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh
pesantren. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar santri telah terbiasa hadir
tepat waktu pada kegiatan ibadah tanpa harus selalu diingatkan oleh pengasuh.
Kebiasaan tersebut terbentuk melalui pembiasaan, pengawasan, serta keteladanan
pengasuh yang secara konsisten menunjukkan kepatuhan terhadap aktivitas
keagamaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi disiplin ibadah menjadi
salah satu indikator keberhasilan proses pembinaan di lingkungan pesantren (Santri
Pondok Pesantren Sahabat Qur’an Binjai., 2026).
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Selain disiplin ibadah, implementasi nilai kedisiplinan juga tampak dalam
pengelolaan waktu dan aktivitas belajar santri. Santri dituntut menaati jadwal harian
pesantren, mulai dari bangun pagi, kegiatan belajar, istirahat, hingga aktivitas malam.
Berdasarkan hasil observasi, santri cenderung menunjukkan keteraturan dalam
mengikuti kegiatan belajar baik formal maupun nonformal, seperti pembelajaran kitab,
hafalan Al-Qur’an, serta belajar mandiri pada waktu yang telah ditentukan.
Kedisiplinan waktu tersebut menjadi penting karena membantu santri membangun
tanggung jawab, konsistensi, serta kemampuan mengatur aktivitas secara
mandiri(Pengasuh Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, 2026). Dalam konteks
ini, implementasi disiplin waktu menunjukkan hasil nyata dari pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus di lingkungan pesantren (Lestari et al., 2024).

Implementasi kedisiplinan juga terlihat pada kepatuhan santri terhadap tata
tertib serta sikap sosial di lingkungan pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, santri menunjukkan perilaku menghormati pengasuh, menjaga kesopanan
dalam berbicara, mematuhi aturan kebersihan lingkungan, serta menjaga hubungan
sosial dengan sesama santri. Sikap disiplin tersebut tampak dalam kebiasaan
mengucapkan salam, menjaga adab ketika berbicara, mengikuti aturan berpakaian,
dan melaksanakan tugas kebersihan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan di pesantren tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap waktu
dan aturan, tetapi juga mencakup pembentukan sikap sosial yang mencerminkan nilai
tanggung jawab dan penghormatan terhadap lingkungan sosial (Budhiarti et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi nilai-nilai kedisiplinan pada santri
di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai tampak melalui disiplin ibadah, disiplin
waktu, disiplin belajar, kepatuhan terhadap tata tertib, serta perilaku sosial sehari-
hari. Bentuk implementasi tersebut menunjukkan bahwa proses interaksi sosial antara
pengasuh dan santri yang diwujudkan melalui pembiasaan, pengawasan, komunikasi
interpersonal, dan keteladanan telah menghasilkan perilaku disiplin yang nyata dalam
kehidupan santri. Dengan demikian, implementasi kedisiplinan menjadi indikator
keberhasilan proses pendidikan karakter di pesantren sekaligus manifestasi konkret
dari proses interaksi sosial yang berlangsung secara berkelanjutan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penanaman Nilai-Nilai Kedisiplinan di
Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai

Penanaman nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an
Binjai dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat proses
pembinaannya. Faktor pendukung menjadi unsur penting karena membantu
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan perilaku disiplin,
sedangkan faktor penghambat dapat memperlambat proses internalisasi nilai pada
santri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keberhasilan penanaman disiplin
tidak hanya ditentukan oleh aturan pesantren, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
interaksi sosial, budaya lingkungan, dan kesadaran individu santri dalam menjalankan
kewajibannya (Pengasuh Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai, 2026).

Salah satu faktor pendukung utama ialah budaya pesantren yang menempatkan
disiplin sebagai bagian dari kebiasaan hidup sehari-hari. Lingkungan pesantren yang
berbasis aktivitas kolektif, seperti salat berjamaah, belajar bersama, kegiatan
kebersihan, serta jadwal harian yang teratur, membentuk sistem sosial yang
mendorong santri untuk hidup tertib dan bertanggung jawab. Selain itu, keberadaan
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pengasuh sebagai figur teladan turut memperkuat pembentukan disiplin karena santri
memiliki model perilaku yang dapat diamati dan ditiru secara langsung. Keteladanan,
pembiasaan, dan pengawasan yang dilakukan secara konsisten menjadikan nilai
kedisiplinan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan santri (Habibi et al., 2025).

Faktor pendukung lainnya ialah komunikasi interpersonal dan hubungan
emosional yang baik antara pengasuh dan santri. Berdasarkan hasil wawancara,
pendekatan pengasuh yang komunikatif, terbuka, dan bersifat membimbing membuat
santri lebih mudah menerima arahan maupun koreksi terhadap perilakunya.
Hubungan yang dekat menciptakan rasa hormat, nyaman, dan percaya sehingga santri
lebih terdorong menjalankan aturan bukan karena rasa takut, tetapi karena adanya
kesadaran dan tanggung jawab moral. Dukungan teman sebaya serta suasana religius
di lingkungan pesantren juga memperkuat motivasi santri untuk mempertahankan
perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari (Pengasuh Pondok Pesantren Sahabat
Al-Qur’an Binjai, 2026).

Di sisi lain, terdapat sejumlah faktor penghambat dalam proses penanaman
kedisiplinan. Perbedaan karakter, latar belakang keluarga, tingkat kedewasaan, serta
kemampuan adaptasi santri menjadi tantangan dalam pembinaan disiplin.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa santri terkadang mengalami kejenuhan
terhadap rutinitas pesantren, kurang konsisten dalam menaati jadwal, atau masih
membawa kebiasaan dari lingkungan sebelumnya yang belum sesuai dengan aturan
pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan disiplin memerlukan
proses adaptasi yang berbeda pada setiap individu sehingga membutuhkan
pendekatan pembinaan yang sabar, persuasif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan penanaman
nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai dipengaruhi oleh
keseimbangan antara faktor pendukung dan faktor penghambat. Budaya pesantren,
keteladanan pengasuh, komunikasi interpersonal, pembiasaan, dan lingkungan
religius menjadi faktor yang memperkuat kedisiplinan santri. Sebaliknya, perbedaan
karakter, kejenuhan, dan proses adaptasi menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui
pembinaan yang berkesinambungan. Dengan demikian, keberhasilan pembentukan
disiplin tidak hanya bergantung pada aturan, tetapi juga pada efektivitas interaksi
sosial yang berlangsung di lingkungan pesantren

SIMPULAN

Interaksi sosial antara santri dan pengasuh memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di Pondok Pesantren Sahabat Al-Qur’an Binjai.
Interaksi tersebut dibangun melalui hubungan edukatif, religius, dan kekeluargaan
yang tercermin dalam komunikasi formal maupun informal, pembinaan, pengawasan,
keteladanan, serta kedekatan emosional antara pengasuh dan santri. Hubungan yang
berlangsung secara intensif menjadikan pengasuh tidak hanya berperan sebagai
pendidik, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu membentuk karakter
disiplin santri. Penanaman kedisiplinan dilakukan melalui pembiasaan kegiatan
harian, pemberian nasihat, teguran, kontrol sosial, pengawasan, dan penerapan reward
serta punishment yang bersifat edukatif. Proses tersebut menghasilkan bentuk
implementasi disiplin yang tampak pada kepatuhan santri terhadap ibadah,
pengelolaan waktu, kegiatan belajar, tata tertib pesantren, serta perilaku sosial sehari-
hari. Keberhasilan pembentukan disiplin didukung oleh budaya pesantren,
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keteladanan pengasuh, komunikasi interpersonal, dan lingkungan religius, meskipun
masih terdapat hambatan seperti perbedaan karakter, kejenuhan, dan proses adaptasi
santri. Dengan demikian, interaksi sosial antara santri dan pengasuh menjadi faktor
utama dalam membentuk kedisiplinan yang dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan di lingkungan pesantren.
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